
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diperoleh pada bab-bab sebelumnya
dan saran yang dapat dilakukan untuk penelitian berikutnya.

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan-kesimpulan berikut:

1. Model Cox hazard dapat diterapkan untuk menganalisis pergerakan harga saham anggota
indeks LQ45 pada masa awal pandemi COVID-19 karena model yang didapatkan sudah
memenuhi asumsi proportional hazard.

2. Berdasarkan hasil pemodelan Cox proportional hazard, faktor-faktor yang menyebabkan
pergerakan harga saham pada awal pandemi COVID-19 adalah earning per share (EPS),
price to book value (PBV) dan sektor saham X1 yaitu konsumer non-siklis. Namun karena
PBV gagal memenuhi asumsi proportional hazard, maka dengan menggunakan Cox stratified
didapatkan kovariat yang memengaruhi pergerakan harga saham adalah EPS dan sektor
saham konsumer non-siklis.

3. Interpretasi hasil Cox stratified adalah:
a. Pada emiten saham dari sektor saham X1 (konsumer non-siklis), saham dengan EPS

yang lebih tinggi memiliki peluang 0,9994275 kali lebih besar untuk mengalami event
dibandingkan dengan saham dengan EPS yang lebih rendah.

b. Sektor saham X1 (konsumer non-siklis) berpeluang 0,3347925 kali lebih besar untuk
mengalami penurunan harga sebesar 50% dari nilai tertingginya dibandingkan sektor
saham konsumer siklis.

4. Sektor konsumer non-siklis mampu bertahan selama masa awal pandemi COVID-19 dan
tidak mengalami event karena masyarakat tetap membutuhkan barang konsumsi. Penurunan
permintaan barang konsumsi yang tidak besar dan cepat kembali ke posisi sebelum pandemi
juga mendukung sektor konsumer non-siklis untuk tidak mengalami event.

5. Terdapat hubungan berbanding lurus antara EPS dengan harga saham. Perusahaan dengan
EPS yang besar menandakan perusahaan tersebut mampu mencetak laba yang besar. Jadi
perusahaan dengan EPS yang besar menarik bagi investor dan memperkecil peluang saham
tersebut mengalami event.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat dilakukan pada penelitian berikutnya adalah:

1. Menambah kovariat yang memengaruhi pergerakan harga saham seperti analisis sentimen
pada media sosial Twitter. Data didapatkan dari tweet masyarakat mengenai pergerakan
harga suatu saham. Selanjutnya, kovariat lain yang dapat ditambahkan adalah tingkat suku
bunga, dan memperhatikan ekonomi mikro serta ekonomi makro. Beberapa indikator ekonomi
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yang dapat digunakan adalah persentase pertumbuhan ekonomi global dan Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia.

2. Saham yang diamati tidak hanya terbatas pada indeks LQ45, namun bisa melihat seluruh
saham yang ada di Bursa Efek Indonesia. Ini bertujuan untuk melihat perbedaan variabel
yang memengaruhi pergerakan harga saham indeks LQ45 dengan seluruh saham di BEI.

3. Dengan menggunakan model Cox hazard, membandingkan faktor-faktor yang signifikan
terhadap pergerakan harga saham yang didapatkan pada penelitian ini dengan krisis finansial
lainnya.
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